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Absiract

Maloug City (5 one af the citles projecied to become @ digital-based Creative City using the
digpited creative Industyy swhsector ar its lecding subsector, The diggital creative industry
subhsector Incledes applications and gartes. After the Covid-1% pandemic, Malang City has
shrergthened (t5 steps to become o digibal-bosed creative il Developing a cremtive digitol
eooavstem dn Malong City requires a straideqy to aclieve past-pandemic goals, The strategy
implemented by the Malong City Goversment in developing an fnnovabive digiml ecosyustem
15 through hexaheliy collaborgtion. The hexahelle partnership comprises six componants:
government, business, ooademics, cormanity, medio, ond boaking. This resegroh aims &
anolpze and map the role of each stakehalder invalved i the Hexahelix collmborntion in
developing o creotive digitel ecosystern in Malang Cite, The research resalls show that the
Hexafelix coilabormtion in developing the innowertive digital ecosestem e Molang City hog
nokren apbivrally, The contribution of cach element in the hesaheli collphoration needs &
e considerad o support the seccessful developrment of the creative digital ecosystam (n
Malang City. The hexabelix comporents in the development of the digital industry ore
government, aoadentn, dhe busiaess world, medlo ared foancal festdutions, Each
component hos (s rale in oligring cormon goals. Before establisking poficies and
inplementiong the Hexahells concept, eack stakelolder s expected fo know thelr pelmary
rofe, everr thawigh the implementa ffon £5 careied oul feicly o complements each olher,
Keywards: Collaboretion, hexakeliy, crective economy, dightal ecosystem

Absirok
Kota Maolang merupakon saloh sty keto vang diprovebsiben eriof menjodi Kote Kreat)f
berbasiz digical dengon mrengguna kan subseltor fodustrd kreptif digftal sebagal siwhsekbor
unggwlannye, Swhsehtor industri breabf digital twrsebut meliputi aplitasi dan game, Posce
pandemi Cowid-I%9 memantopkon fanghoh Koto Malong menjodi kotr kreotif herbosis
digital. Pengembangan ekogisbom digital kreatif df Kete Maolang memeriukar strateqi
dadom proses pencageian Rifuen pasca pandend. Strabegl yang difabodenn Pemerioboh Koo
Malang dalam pengembangan ekosistem digitel krepdfvodu melaiw kolaboras hexahsir.
Nolaloras! lrecahelis terdivl danl enam komtponsn vaity pemenintak, dunig usaha,
akodenvisl, komunitas, medi, don perbankan. Pepalition ind bertujuan untuk menganaiizis
dan mertetakan pereh maesing -mastng stakeholder vang tarlibat padae kelaberas hesahel v
datam  pengembxipon ehosisterm  digieel kreatld diketa Maoleng,  Hasid peneifoion
mreawrfukar hohws belaborrs hesaheliy dolom pengem bangan ekosisiem digidal breetif oi
Kot Malong belem berjolan secorn optimal, Konérbusi setiop elemen dofam olabor s
hexphelix periy diperhatikon agoer mendukung deberhazifon pengembongon ekosistem
digitel! kreatif di Kota Malorg, Komponen bexahelix yeng oda dalom pengembrngas
industrd aigitad aofal pemerinteh, akoodermist, denim wseho, media, serte lemboga
heuargan Setiop Fompanan mampunydl perantea mosiag-mesag watek menpelarashan
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tufuan bersama Sebelum menetaphan kebljokan dan mengimplementasiban bonseg
Hexakeliy, setiap pemongky kepenbingan dikeropkan mengetohul peran  UERmEw,
mrezkipein implementasina dilabukan secara bersama-sema dan seling melenghapi
Keywaords: kolaborass, hexcehelis, stenomi kreatif ekosistern digiog!

1. Pendahuluan

Meparg-negara di seluruh dunia bercita-cita untuk meningkathan inevasi dengan
menekankan pada peran kelaborasi antar pemangku kepentingan untuk mewujudkan inovasi
yang efektif di segala aspek pembangunan (Kopczynska & Ferrelm, 2021), Pamderni dan
digitatiza=i adalah dua disrupsl besar yang merubah kehidupan. Keterbatasan jarak pasca
pandemi telah memunculkan tren bam di masyarakat. Sakah satunya yaitu tren gaya hidup
yang berubah. Hal ini edikat dalam ketergantungan cara berkomunikasi melalul media
digital. Digitalisasi komunikas: tidak hanya menmnpengarehl komunikasi individu, tetapl juga
kohidupan biznis, termasubk dl bidang ckonomi kreatlf Untuk memazarkas produlkngs,
pengusaha kreatif harus beradaprasi dan mengibuti perkembangn

Ekonomi kreatif memiliki peran strategis dalbm perekonomian karenn negara
menjadikan mereka sebagal tulangpunggung perekonomian yang mampue menciptakan nils
tambah {Prajantl et al, 2Z021). Pengembangan ekonoml kreatdf dikarapkan dapat
mengefisiens! pembangunan daerah. Pada pembangunan daerah, potenst ekonomil kreatif
berperan strategls dalam menciptakan lapangan kerja yang berdampak pada kesejahreraan
daerah {Harlyoko e al, 2022 Salah sat wilayah yvang mempunyal potensi ekonomi kreatd di
Indenesia vaitu KetaMalang. Ekenomi Kreatif Kota Malang meliputl industri kreatif vang
tersebar di berbagal wilayah Kota Makbng vang dl.],alnnl memberikan kontribusi signifikan
terbiadap perekonomian daerah Landasan bukem ekonomi keeatif &i Kobka Malang adalah
Peraturan Walikota Malang Nomor 12 Tahan 20018 Tentang Rowmd Map Pengembangan
Ekonoml Kreadf Sub Sektor Unggulan dan Sulb Seltor Prioritis Kota Malang Tahun 2018-
2022, Pada tahun 2023, pemerintah Kota Malang sedang menyiaplan penguatan sinerg
kebijakan dan regulasi ekonomi kreatf mefalsi penctapan Persturan Walikota tentang
Rencana Aksi Ekonomi Kreatlf Tahun 2024- 2028,

Ekonomi kreatif di Kota Malang didukung ofeh 17 subsektor termasuk subsektor
berbasis digital, valtu aplikasi dan game. Subsektor indostel kreadf digieal memspakan
subsektor unggulan dan prioritas di Keta Malang dalam mngka mendukung Dﬁnbnngumn
kota kreatit berbasis digital, Pemilihan subsektor unggulan kreatif serta priuri.tauiﬁti
berdasarkan analisis Hm Komite Ekonomi Kreatif (KEK] KotaMalang yang divalidasi oleh tim
Penilalan Mandiri Habupaten dan Kota Hreatif Indonesia (FMHE3I) Badan Ekonomd Kreatf
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melalul proses assesement. Hota Malang merupakan satw-satunya kota di Jawa Timur vang
terpilih dart 21 kota yvang ada sebagai zalah satu Kota Kreatif Indoneska

Pasca pandemi Covid-19, pengembangan ekosistern digital kreatif di Keta Malang
memetukan strategi dalam proses pencapaian tujuan, Bolaborasi hexahelix merupakan
strateg yang dilakukan pemerintah Hota Malang sebagai jalan keluar terhadap beragam
tantangan pandemi Konsep kolaborasi yaltu kerjasama yang melibathkan kerjasama dua pthak
arau lebih secara intensif melibatkan proses kerfa masing - masing untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan [(Donsman et al, 2021). Kolaborasi dalam konsep hexahelioc memepakan
pengembangan konsep darl triple helix (comuonueaigy, dusiness, don government]. Kemudian
kolaborasi triplehelix mengalami perkermbangan menjadi guadruplehelix, pentahelix, hingga
hexahelix. Pemetaan permangku kepentingan dengan konsep penta helix belum menjelaskan
secara koimprehensil pemangky sepentingan vang terlibat sehingga diperiukan pecbatkan
konsep pentahelix menjadi hexahelix dengan menambahlkan satu pemangka kepentingan
{Astutd et al, 2020.]

Beberapa penelitian konsep hexahelix menunjukkan bahwa secara empiris konsep
hexahelix adalah Eonsep pemetzan pemangku kepentingan secara komprehensif. Konsep
hexahellx merupakan kolaberas| guodreplehelix dam guintuple belix innevation sebagal solusl
yang mampu mewujudkan percepatan program - program yang telah ditetapkan melalul
slnergi antar elemen yang ada [Firmansyah et al, 20227 Setlap unsur dalam hexaheliz
memiliki keterkaitan antara =t dengan yang lain Ji dalam pengembamsn pembangunan
sektor pariwisata di Kabupaten Sumenep [Hidayaturrshman ot al, 2021), Kensep holis
didasarkan pada gagasan bahwa kolaboras antar aktor dalam pembangunan multi sektor
penting dilabukan karena proses, tujuan, dan tantangan - tantangan yang dihadapd akan
semakin kompleks [Kelvin et al, 2023}

Poste st -:Iaeah perle dikelola dengan memanfaatkan konsep hexa-helix (Zakaria et al,
2019, Kolaborasi menjadi bagian penting saotini karena dengan kolaborasi masing-masing
stakeholders dapatduduk bersama dalim sebuah forum, membangun kegepahaman dan
komitmen serta merasa hertangzung jawab untuk kelangsungan pembangunan [Fairnza,
20171, Kolaborasi hexahelix dalam pengembangan ekosistern digital kreatif di Kota Malang
meliputi enam kompenen dinatarania yaitu akademisi bisnlss, komunitas, pemerintah, media,
dan perbankan. Penelidan Inl bertujuan untuk menganalisis dan memetakan peran masing-
masing stakeholder yang terlibat pada kolaborasi hexahellx dalam pengembangan ekosistem
digival kreatif di Eora Malang, Selain inn pastinya darl keterlibatan setiap pihak akan

memberikan kontribusi sesuai dengan kemampuan dan harapan,
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2. Metode

Penelitian yvang digunakan adalalk |enis penelitian koalitatif dengan pendekatan
deskripuf, Adapun maksud pendekaran kualiantadalah unruk mendapatian pemahaman vang
mendalam tentang permasalaban manusia dan sosial, bukan untuk menggambarkan bagian
permukaan dari realitas seperti yang dilakekan oleh  peneliGan kuantitatif dengan
positivismenya (Fadli, 2021} Adapun vang menjadi fokus peneliden sdalah identifikasi
stakehelder yang terlibat pada kelaberasi hexahelix dalam pesgembangan chesistem digital
Ereatif di BKota Malang akademisi, bisnis komunitas, pemenntah, media, dan lembaps
keuangan. Pemilihan Informan dalam penelitdan ini dengan cara purposive sampling dimana
mforman dipilih secara subjektlf dengan maksud babwa lnforman yang dipilil memalitd
informasi yang -aaerlu kan bagi penelitian yang akan diladoskan,

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliput data primer dan data
sokunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancars dan ebserasi mendalam
punad menggall Informasl yang lebifh dalam kolaborasi hexahelixs dalam pengembangan
ekosistem digital kreatif di Kota Malang Metode pengumajlan data primer yang digunakan
adalah wawancara langsung dengan informan kunci yaitu Bidang Ekonomi dan 51E:Im‘ Daya
Alam Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Malang serla Bidang Pemasaran,
Pariwizata, Ekonomi Kreatif Dinas Kepemudaan, Olaheaga, dan Parfwizata Koba Haung,
Sedangkan data sebunder diperoleh dan studi kepustakaan maupun dokumentasi yang
berkaitan dengan pengembangan ckonomi digital kreatifl di Kota Malang, Teknik analisis data
vang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interpctive Miles, Hubermane, dan
Soldrnn yang terdiri darl kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dimana
proseanya, Hdak sekall jadi, melainkan berinteraksi secara bolak balil [Rijali, 2018). Data-data
vang ditemukan selama proses di lapangan, diolah dan diaralisis uniek mendapatkan jawaban
pertanyaan dari ﬁenelitlan itu sendiri terkait kolaborasi hexahelix dalam pengembangan
chosistem digital kreatifci Kota Malang,

3. Hasil dan Pembahasan

Holaboras! hexahelix dalam pengembangan ekosistem digital kreatif di Kota Malang
terdiri dary enam pihzk yang punya peran pada Romponennya sendivl-sendicd, yvalow:
aeme rintah, dunia vsaha, akademisi. komunitas, media, serta perbankan. Kolaborasi hexahelix
dirancang untuk menahami keenam peran agen yang sedang dijalankan, diujl, dandiveriAlkasi.
Keanam kompanen tersebut dlhﬂﬂpkﬂn dapat menyatukan pandangan untuk mencapal tujuan
pengembangan ekesistem digival kreatif di Kot Malang

iel1}




A Pemerintah

Femerinhh daerah Hota Malang merupakan pemangtous hepentingan vang memilik
peran terbesar dalam pengembangan ekosisterm kreatlf digital di Keta Malang, Pemerintah
akan redibar datam semua jenis kegiaran mula ﬁari perencanaan, implementasi sampal dengan
monitoring dan evaluasi. Perangkat Daerah yang terlibat dalam pengembangan ekosistem
digital kreatif i Kota Malang adalzh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah [Bappedal,
Dinas Koprasi, Perindustrian, dan Perdagangan {Diskoperindag), Dinas Komuonikasl dan
Informatilea {Hskominfo], Dinas Kepemudaan, (Mahraga, dan Parlwisats serta Dinas Tenaga
Kerja, Penamaman Modal dan Pelayanan Terpade Satu Pintu {(DPMPTSP)L. Pemerintah
mengkeerdinir perangkat daerah - terkat melalul Eomite Ekonomi Breatif (KE K). KEK diketsal
aleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah [Bappedal Adapun program KEE adalahb
sebagal herthur:

Tabel 1. Program Komite Ekonomi Kreatif (KEK) Kota Malang
M, - Program
1 Iventarisasi dan Pemetaan Potensi Industri dan Ekonomi Kreatif Kota Malang

2 :mnmm ‘hambatan dalam pengembangan ekonemi kreatif Kota
aking

3 Mengeluarkan sebuah  kebijakan  strategis  sebagal  payung  hulum
pengembangan ekonormi kreatif kota Malang

4 Program pendampingan terhadap semua Potensi Ekonomi kreatif
5 Menyusun Roadmap Pengembangan Elmmutmﬁfmm thmg

6. Melakukan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan upaya pengembangan
ekonomi kreatif di Kota Malkang -
Curnhsr [I—lappﬁ.a Kata Malang 20X2)

Darl tabel 1 menggambarkan balwa pemerintah berperan dalam pembuatan kebljakan
untul menjamin keberlangaungan pengembangan ekonom: kreatif digibal di Eoka Malang,
6mge-mlnr1;:|,ah ebopsigtern digital kreatifmengadl alah satu misl Ko Mabang paitu misi kedwa:
mewujudkan kota kreatif dan berdava saing berbasiz ehonomi kreatil, keterlenjutan, dan
koberkinjutan, Untuk ik, Pemerintah Kota  Malang membuat mester plan terkait
pengembangan ekenemi kreatif Pun].lu:iurﬂn rencana pengembangan industo kreatif menjadi
acuan bapl setlap instansi terkalt dalam mengembangkan dan memetakan potensd induste
kreatif di Kota Malang

Pemerintah Kota Malang juga menyiapkan rencana sirategis  dalam. road  map
prengembangan ekonomi kreatil terutama subsector aplikasi dangim i Kota Malang Badan
Ekonomi Kreatif (Bekraf) beserta pemerintah Kota Malang juga malakukan penyusunan
Fedoman  Kebumhan Penguasaan Teknik HBerbals Industrl Aplikasi dan  Pengemhbang
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Permalnan sehagal scuan kebutuban pengembangan sumber days manusia pada subsektor
aplikasi dan gome d i Kotz Malang. Hal inl mengingat Kota Malang merupakan kota satu-satunya
di [awa yang ditetapkan sebagal unggulan subsekror digieal kreatl Caplikasi dan gin Peluncurin
prdoman dilakukan Wali Kota Malang dengan arohan “Kota Makng sebagai pusat produksi

=

Pemerintah juga hams berfungsi sebagai kkatalisator yaitu lebib cenderumg kepacda

berbasis teknobom digital yang humanis, futuristk dan berkelas dunla

penyampalan informasl secara homprehensif kepada pelaku usaha sepertd adanya informasi
bantuan dari perwerintah pusat dan pemerintah daseral (Komalasarl, 2021). _".ﬂlaljh Itu
pemerintah juga harus berperan sebagal Gilitator dalam berbagal program dan kegiatan yang
berkaitan dengan pengembangan ekosistem digital kreatlf di Kota Malang, Dalam rangka
memperkuat dubungen ekosistem digital kreatif, pemerintah Kote Malang membangun Malang
Creative Center (MCC) vang diresmikan pada huhﬁﬂepmmher tabhun 2023 sebagal realisasi
kemitmen infrastroktur ekonomi krestil, MCC juga berfungsi sebagai pusat kegiatan kreatif i
Kota Malang schingga meningkiatkan dayva saing pelaku elonemi kreatif. Hal ini sesuasd dengan
penelitian terdahulu [Liang & Li, 202 3] vang menyebutkan babhwa dukungan pemerintah secara
slgnifilkan mendorong pengembangan ekonoml digital dimana ketahanan ekozlstem novasi
memainkan peran penuh antara dubungan pemerintah dan pengembangan ekonomi digital,
B. Dunia Usaha

Dunia wsaha pada kolaborasi bexahelix peagembangan ekesistem digital merupakan
objek kre=atilites, dimaoa dunia wsaba merupaken pelaky entitaes wtama dalam ckosistem digitl
kreatif, Dunia wsaha bertindak scbagai pencipta dan investor produk dan layanan krestif,
Pelaku duniz usaha jugs membangun jaringan komunikasi ataupun relasi, manajemen serta
movasl dengan sesama pelaku bisnis. Data Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Parbwisata Kota
Mabng menunjukkan pelaku ekonomi kreatif digital meningkat setiap tahunnya Adapun
perkembangannya seperti packa gambar berikut:

Ferloembangan Elconomil KreatifDigital

di Kota Malang
2
150 T
11l -,p-l-'""—--—-
Ll
0
2017 2010 2021

Gamlxar 1. jumlah Donia Usaha Keeatil Digitak Sumber : (Disporapar Kata Malang 2022]

Dar gambar 2, pada tahun 2021 terdapat 168 peruesabaan studio ataupan startup
dengan lebih dari 2200 serapan tenaga kevja (Disporapar Kota Malang, 2022). Pelaku wsaha
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kreatif digital terbagl menjadl dua jenis vaite pelaby industid kreatif tahap pengembangan awal
dan tahap pengembangan advance. Beberapa [enis aplikasi vang dihasilkan baik pelaku ind usin
krearif aplikasi tahap pengembangan advence dan tahap pengembangan awal melipars aplikasi
pendidikan, kesehatan, pemerintahan, pemasaran, sistem informasi, jasa travel don hibuwran,
hingga pemasaran Berdasarkan data jenis aplikas: yang dihasilkan tersebut, jenis aplika=

masaran merupakan aplikasi dominan yvang paling banvak dihasilkan oleh pelako indusor
krcatif di Kota Malang

Pelaku dunia wsaha digital kreatif dif Kota Malang baik yang berada di tahap
pengembangan awal dan tahap advence sud al mermilikl kemampuean dagar dalam pengelolaan,
pengoprasizan, serta pengembangan aplikasi untek memboat aplikasl yang berkualitas.
Mamumn, seiring dengan berbembangnya lndustrel aplikazsi di Kota Malang menuntut swmber
daya manusianya untuk terus meningkatkan dirl dan mengembangkan kualizas agar mampu
bersaing. Keberodoon industri kreatif digital tidak sepenubnya berjalan sesuai harapan
terdapat tantangan-tantangan yang dihadapi seperti tantangan pasar, transfer teknoelogi,
sumber daya manusia, dan hirokratls (Rofaida et al, 2009). Ehususnya dalam dunia usaha
kreatif digital, dipetuban proses persatangan dan peninghkatan kualitas sumber daya manusia
packa jenizs duniz usaha tahap pengembangan awal

Secara umum, pelaku dunia wsaha digieal kreanf dalam tabap pengembangan awal
belum mempunyai strukbur dan sistem kerja vang baik. Halinidikarenakan pelaky dunis digitsd
kreatif tersebut belum banyalk memiliki pengalaman dan kurangoya kualitas sumber daya
manusia Salah satu kelemahan potens) ekonomi kreatif adalah tingkat kompetensi dan skill
rvang masih rendah [Sotrisno & Anitazarl, 2020]. Tentu saja dalam jangka panjang, hal ind
mempengaruhi stabilitas dan ktingkat keberdangsungan uwsaha Untuk  ifu diperlekan
peréncanaan yang mewadahi sumberdaya manusia balk secara teknis maupun manajeria
dalam pengembangan ekosistem digital kreatif di Kota Malang Dalam menjalankan konsep
hexahelix perlu didukung dengan bwentarisasi potens| dan Kendala yang ada di daerah
setempat (Zakaria e al, 201%)

Salah sam langkah yang ditempub pelaku dunia usaha digital kreatil dalam tabap
pengembangan awal untuk pengembangkan sumber daya manusia dan kemampuan skill
adalah dengan mengikuti sejumiah kegiatan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah dan
komunitas yang dlikutd. Namun dalam hal keberlanjutan program. program, belom ada
program pang secara berkala dapar meningkatkan keterarmpilan dan Bemarmpaan gumberdays
manusia para pelaky indusori kreanii aplikasi. Kota Malang sendini memiliki foram komunikasi
antara pelaku bisnis kreatif dan investor vang diber nama Forum Investor Bois vang digagas

193




alely Malang Creative Fushion (MCF). Meskipun begitu beberapa pelabu dunis wsaha kreatif
digital mazihy mengabadapi permazalahan berupa keterbatasan modal dan akses permasdalan
dalam mengajulan kredin psahs rakyar [KUE] Kemudian, pada proses perkembangan sisiem
prmasaran melalui website dan media sosial seringkali belum bisa dapat berjalan secara
aptimal, Guipnt dan dania usaha kreatf digital nyatanya tidsk hanya terbatas pada produk-
produk digital tetagi juga bagaimana memasarkan produknya dengan meman Gatkan rekolog
digital.

. Akademisi - Perguruan Tinggi

Akademisi pada holaborasi hexahelis pada penpembangan ehkosistem kreatlf digleal
mempunyal peran sebagal konseptor dalam berbagal perumusan kebijakan ekasistem digital
krcatif, Sekain ilb akademisi jugs berperan dalam mempersiaphan sumberdays manusia vang
kompeten dan mampu bersaing sesuai dengan kebutuhan dan kondisi dunia usaha atau
ndustri. Pada @hon 2022 terdapat 62 perpunian tinggi di Kofa Malang baik universitas
maupun peliteknik negeri maupun swasta, Subsektor ekosistem digital kreatifl yaitu aplikas
dan game tumbuh pada tabun 2008 seiring dibukanys juresan yang barkakan d engan tolsnologi
informasi di berhagal Perguruan Tinggi. Kota Malang memiliki 21 pergurusn tingge dengan
program studi berbasis digital vang melulushkan lebil darvi 4.800 lelusan alademik setiap
tahunnya.

D sist Jain, pendidikan yang didapat lulusan akademik darl Perguruan Tinggl belum
sepenubinya mengakemodir sumber daya manesianya untuk dapat bekerja secars langsung
terutama di bidang industri kreatit aplikasi. Berdasarkan data Pedoman Kebutuhan
Penguasaan Tékrlik Berhazis [ndustri Aphkasi dan Pengembang Permainan tahon 2021
menyebutkan hanya sekdtar 5 persen lulusan yang memiliki keterampilan yang cukup untuk
memasuki duniaindustri secara langsung. Hal inf memperjelas adanya gap antara sisi akademis
demgan standiir dumia Industd. Penelitian terdabulu (Mebachlan & Tippern 20230 menyebu thian
bahwa banyvak lulusan media digital yang kesulitan wntuk beralih ke dunka kerja karena
kesenjangan antara pedagogl universitas dan praktik protesional di dunia nyvata.

Belum optimalnya sinkronisasi antara keterampilan klusan dengan kompetensi vang
dibutuhkan Industri menimbulkan kesenfangan dalam pengembangan kreatif digital. Dupuils
& Manciila Goarda (2022) membuka perspebtif baru untuk kelaborasi masa depan dengan
melibatkan aktor akademiz akan bercontribusl  pada ﬁnses kreasi bersama  dalam
pembangunan ekonoml digital. Akedemial dan dunia usaha hams menyamakan bahasa dan
memperkeci] kesenjangan yangada terkalt dengan standar kualitas S-'I,H‘.lh-er'dﬂj.'ﬁ mansla. Olek
karena ity diperlukan ity diperfulsan optimalisasi peran prgoruan finggl melalul kerjasama
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pemerintah dan pergurean tinggl dalam hal researchand dewelopment agar karmgus %pat
mendubung pengembangan ekozistem digital kreand di Kota Makng. Langhkah pertama yoang
dapat dilakukan adalah dialog antar elemen untuk membahas rumusan masalal dan solusi
yang dapat diterapkan, Oleh karena itu pibak akademisi dapat memberikan sumbangsih ilmu
dan penemuan baru baik dalam bentuk sistem, peralatan, dan lainnya untuk pengembangan
pembangunan [Fitria et al, 2023])

D Komunitas

Komunitas berperan sehagal akselerator, dimana komunitas merupaban objek strategis
dalamy pengembangan ehositern kreatlf digital. Eeberadaan bomunitass memungkinkan
terciptanya jefaring antar pelaku usaha kreatif digital, sehingga dampak bismis yang dilakukan
kebih besar {Townsend et al, 2017; Yallance, Z014). Dengan adanya komunitas, pencarian
poluang kerjasama dapat terus diupayakan, Di Kota Malang, terdapat banvalk komunitas
ekosistem digital kreatif seperti Kelas Mobile, Komunitas freriend, PHP MabBng Gome
Developer Malang (GDM), Startup Singe Edan (3tation), dan lain sebagainya, Selain berjejaring
komunitas juga berperan dalam menyelongearakan berbagai program dan n-caﬁlm:atif. sepert
Festival Mbois. Selaln itw, Kora Malang juga menjadi rumah bagi komunitas Malang Creotive
Fusion [MCF), scbuah wadah antuk berjejaring para pelabu kreatiif di subseltor industed
kereatif.

E. Media

Media berperan mbag%ﬂpender vang mendukung dalam publikasi dan promosi
kegiatan kreatil digital, Media menghubungkan semua pemain utama dengan pasar incustri
alilr. secarn global mavpun internasional [Harivelko, 2018; Eohimah et al, 2018]). Media
menyebharluaskan informasi dalam bentuk media elektronik, media cetak, dan internet serta
pmharﬂl antara masyarakat dengan pemerintah. Selaln menyebarkan informast atawpun
berita, media juga berfungsi sebagal alat branding kota. Berkaltan dengan hal tersebut, terlihat
jelas babwa media berperan penting dalam membangun reputasi kot Malang dalam
pengembangan chosistem digital kreatif,

Peran media masih minimjilka dibandinglean Iﬁrﬂn aktor-aktor Iainnya dalam
peengembangan ekosttern digital kreatif i Kota Malang, Media juga Wak dilibatkan cdalam
proses perencanaan maupun prumasan road map. Kemudian, h-Elma adanya media partmer
yang digandeng kerja sama oleh pemerintah Kota Malang. Padakal, keterflbatan madLHuksl
meksdui penunjukan media parmer merupakan hal yang sangat penting Pemumjikkan mﬁi:
partner untuk media massa lokal diperukan karena produk jasa kreatif serta aktivitas bisa
mendapat axpogure darl masyvaralkat luas.




F. Lembaga Keuangan

Lembaga kewvangan berperan sebagal pemodal dalam fungsl penguatan untuk
pengembangan rintisan baru disektor industeil kreatif digital. Saat inl, Pemerintah Daerah Kota
Making bersama Bank Indonesia melakukan kolaborasi bersama dunia usaha kreanf digicad
aplilasi dan game. Sebagai upava mendorong pertumbuhan ekonomi di Kotz Malang, Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Malang menyelenggarakan kegiatan Bank Indonesia  Digiterd
Creative Festivad [Digloafest). Tentunyz ke depan dibutuhbkan akses miedal }'H!l%lljak sala
bersumber dar bank tetapl juga dikembangkan dari lembaga keuangan non bank BEoordinasi
antar pihak perls untuk terus dilakokan dengan menciptakan hubungan dan pambuatan skema
pembiayaan pembangunan yang menarlk (Hareoko, 2018 Kontribusi lembaga kevangan
khuauwanya perbankan punya peran pesitifyang masih belum optimal, dandapat dibembanglan
memberikan bantuan pendanaan vang lebih baik.

;. Keterkaitan antar komponen dalam Kolaborazi Hexahelix

Masing-masing kompenen dalam di hexa helix yaite pemerintah, duniz wsaha,
akadermisi, komunitas, medla, serta lembaga kevangan mempunyal keterkaitan satu dengan
lainnya dalam pengembangan ekosistem digital kreatif di Kota Malang. Hubungannya tidak
tunggal ataw linder, tetapd berhubungan banyak, dan bisa tumpang tindih karena sedap elemen
memillkd peran yang berbeda [Hidayaturrahrman et al, 2021), Kepemimpinan pada homponen
pemerintah dalam swaru organisasi adakah salah satu obok obour dalam menjamin keberhasilan
wisi, misl, bjnan serta strategi vang difdankan (Septians ot al, 2021

i antara epam komponen tersebut, pemerintah mempunyai peran sentral karena
setiap kemponen selalu terhubung dengan pemerintah, Misalnys, kolaboras antara komponen
perpuruan tnggi dan pemerintah terlihat dalam stodi yang dilakukan ofeh para akademizi vang
berpuna untuk membanty dalam menganallsis kebijakan permerintalh. Komponen perguimean
Eimggi juga memilibl keterkaiton ke baglan dunia usaha dimana mahasizswa mengikutl program
magang di sekor digival kreanf di Kota Malang, Eomponen dunia ssaba juga memiliki
keterkaitan dengan pemerintah karena pada saat memgoperasikan  wsahanya  perlu
mendapatkan izin dari pemerintah sesuai dengan ketentuan regulas yang ditetapkan oleh
pemerintzh. Komponen dunia usaha jugs memillkl keterkaitan dengan komunitas karena
dalam kegintan usahanya mengilutsertakan komunitas sebagai mitra dard kegiatan usaha vang
dioperasikan. Komponen media maupun komunitas memilikl keterkaitan denaga pemerintah
ketika mercka melakukan pengawasan terhadap hkebijakan vang dibuat  pemerintah
{Hidayaturrahman et al, 2021).

Mezsklipun hegitu, dart ke-enam komponen vang sudah dijabarkan datam poin di atas,
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terdapat kendala pada kodaborasi kexahelix dalam pengembangan ekosistem digltal kreatif di
Kota Malang sehingga kolaboras| tersebut belum berfalan optimal Tidak dilibatkan nya peran
dari masing-masing akror hexa-helix akan menyebabkan terhambatmya pencapaion (Bshrodin
% Fauwiah, 2022}, Partisipasi dari setiap kemponen-komponen kelaborasi hexahelix periu
diperhatikan agar dapat mengoptimalkan keberhssilan pengembangan ekosistem kreatif
digital di Kota Malang seperti pada gambar berikur:

Akges modal
Uptimalisasi
Haxahellx
Ehosislein
Kreatl Digital
Praman, slat
brageiog, mescia
RS T

Gambar 2, Dptimalisisl kelabaras hesabelix dalam pesgembangan akozistem digital kreatif di Kot
Malang [Sumber: data dialak}

Agar terjadi optimalisas] kolaborast hexahelix dalam pengembangan ekosistem digitad
di Kota Malang maka pemerintak berperan dalamn pengelolaan dan pemantavan yaltu
menyvusun kebljakan serta melakukan monitoring dan evaluast terhadap implementas:
kebifekan yang sudah direncanakan. Pada kemponen dunia usake, pelaku dunia usaha awal
membutuhkan program berkelanjutan dan berkala dalam upaya peningkatan sumber daya
manusia yang mampy berdaya saing. Akademisi perlu melakukan singbroalkast dengan dunia
usiaha untuk menghasilkan Julusan vangsesual depgan kebutuban Indosed digital kreatif,
Eeberadaan komunitas berperan positif dalom pengembangan ckosistem digital kreatif,
Penunjukkan media parl:n dan kemudahan akses modal dari bembaga perbankan dan
aonperbankan diperlukan. Kolaborash ol bersifat komplementer dan tidak saling kompeten
{Fitriani, 2023) . Hal inl sezual dengan penelitian (Ofe & Sandberg, 2023 yang menyebutkan
balwea tata keloda ekosistem digital memerlukan pengelolaan hubungan vang kompleks dan
dinamis. Begitu jugn dengan pendapat vang menyvebutkan bohwa strateg  kolaborasi
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerga [Lizardo & Codllne, 2023,

4, Simpulan

Kolaborasi hexahelix dalam pengembangan ekosistem digital hreatif di Kota Malang
terdiri dari enam kompoenen valtu pemerintah, akademizl, dunia usaha, media, serta lembaga
keuangan. Setiap komponen mempunyal perannya  masing-masing untuk menyeiaraskan
tujuan bersama, Sebelum menstapkan kebijakan dan mengimplementasikan konsep Hexahelix,
setiap  pemangku  kepentingan  diharapkan  mengetahui  peran utamanya, meskipun
implementasingas dilakukan secara bersama-sama dan saling melenghapi. Pemenntah sebagasi
pemegang peran kepemimpinan bames  bisa mengkhoordinasikan pama stakeholder dan
melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala agar terjadi penguatan ehosistem digical
kreatif di Kota Malang. Pemerintal juga dapat secara aktif memantau perkembangan kondisi
chnzistem digital dan mengantisipasl tantangan ke depannya,
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